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Abstrak 

Fenomena meningkatnya penggunaan TikTok sebagai media kampanye digital 

mendorong aktor politik untuk menyesuaikan strategi pesan mereka dengan karakteristik 

pemilih muda. Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana logika desain pesan 

menurut Barbara O’Keefe, yaitu logika ekspresif, konvensional, dan retoris, 

diimplementasikan dalam video kampanye Capres-Cawapres 2024 di TikTok. Dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif dan analisis isi terhadap 18 video unggahan dari enam 

tokoh politik utama yang mewakili pasangan Anies Baswedan dan Muhaimin Iskandar, 

Ganjar Pranowo dan Mahfud MD, serta Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming Raka, 

penelitian menemukan bahwa pasangan Anies dan Muhaimin lebih banyak menggunakan 

logika ekspresif untuk membangun kedekatan emosional, Ganjar dan Mahfud 

menekankan logika konvensional melalui narasi normatif dan programatik, sementara 

Prabowo dan Gibran menunjukkan dominasi logika retoris yang kreatif dan persuasif. 

Kombinasi logika retoris dan ekspresif yang sesuai dengan preferensi pemilih muda 

berkontribusi pada keberhasilan kampanye digital pasangan Prabowo dan Gibran. 

Efektivitas kampanye digital di TikTok sangat bergantung pada kemampuan aktor politik 

dalam mengelola logika desain pesan yang selaras dengan karakteristik platform dan 

segmentasi audiens muda. 

 

Kata Kunci: kampanye digital, TikTok, pemilih muda, logika desain pesan, analisis isi 

video kampanye. 

 

Abstract 

The rising use of TikTok as a platform for digital campaigning encourages political actors 

to adapt their messaging strategies to the characteristics of young voters. This study aims 

to analyze how Barbara O’Keefe’s message design logics—expressive, conventional, and 

rhetorical—are implemented in the 2024 presidential and vice-presidential candidates’ 

campaign videos on TikTok. Using a qualitative descriptive approach and content analysis 

of 18 videos uploaded by six main political figures representing the pairs Anies Baswedan 

and Muhaimin Iskandar, Ganjar Pranowo and Mahfud MD, as well as Prabowo Subianto 

and Gibran Rakabuming Raka, the study finds that Anies-Muhaimin predominantly use 

expressive logic to build emotional closeness, Ganjar-Mahfud emphasize conventional 

logic through normative and programmatic narratives, while Prabowo-Gibran 

demonstrate a dominance of rhetorical logic characterized by creativity and 

persuasiveness. The combination of rhetorical and expressive logics aligned with young 

voters’ preferences contributes to the success of Prabowo-Gibran’s digital campaign. In 

conclusion, the effectiveness of digital campaigns on TikTok largely depends on political 

actors’ ability to manage message design logics that are compatible with the platform’s 

characteristics and the segmentation of young audiences. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang   

Kemajuan teknologi informasi telah membahwa perubahan signifikan dalam lanskap politik 

kontemporer. Kehadiran ruang publik digital berhasil membentuk pola interaksi yang lebih dinamis 

antara politisi dan pemilih (Pugu et al., 2024). Media sosial turut memodifikasi cara individu, 

khususnya generasi muda, dalam berpartisipasi dalam aktivitas politik (Astuti & Hangsing, 2016). 

Berdasarkan rekapitulasi Daftar Pemilihan Pemilu, generasi muda mendominasi peta suara politik, 

dengan Generasi Z mencakup 22,85% dan Generasi Milenial sebesar 33,68%. Tingginya partisipasi 

kedua generasi ini dalam Pemilu 2024 menunjukkan potensi besar dalam menentukan arah masa 

depan politik Indonesia (Erlina F, 2023). 

 Menanggapi perkembangan tersebut, aktor politik mulai mengalihkan strategi komunikasi 

mereka ke platform yang lebih populer di kalangan anak muda. Setelah Instagram dan X, TikTok kini 

menjadi media utama yang dianggap efektif untuk menjangkau generasi muda (Zamora‐medina et al., 

2023). Data dari Business of Apps (2022) menunjukkan bahwa pengguna TikTok didominasi oleh 

remaja, dengan 34,9% berada dalam rentang usia 18-24 tahun. Platform ini bukan sekadar sarana 

penyebaran informasi politik (Medina Serrano et al., 2020), tetapi juga menawarkan desain 

audiovisual yang menarik, yang mampu membentuk wacana sekaligus mendorong partisipasi politik 

anak muda (Vijay & Gekker, 2021).  

 Kecenderungan ini sejalan dengan pola penggunaan media Generasi Z yang lebih 

mengutamakan hiburan. Konsep “politainment” pun muncul sebagai gaya komunikasi politik yang 

disesuaikan dengan preferensi mereka. Pendekatan ini mengubah lanskap media sosial, dengan 

pertumbuhan signifikan di kalangan anak muda (Evita, 2023). Maka, bukan suatu kebetulan bahwa 

fitur TikTok seperti audio visual yang intensif menarik pengguna muda yang benar-benar 

“memainkan” politik mereka di platform tersebut (Alizen et al., 2023) 

 Keberhasilan strategi ini dapat dilihat dari kontestasi politik di Amerika Latin, seperti yang 

dilakukan Jorge Yunda dalam Pemilu Wali Kota Quito tahun 2023. Melalui konten kreatif seperti 

alegori pemain seruling Hamelin dan lagu Shakira dan Bizarrap untuk menanggapi kritik dari 

lawannya, Yunda menyampaikan pesan kampanye secara ringan namun bermakna, menjadikan 

TikTok sebagai alat politik yang efektif untuk membentuk koneksi emosional dengan audiensnya 

(Lascano Cevallos et al., 2024). 

 Di Indonesia, upaya menarik perhatian generasi muda melalui konten yang menarik dan 

interaktif juga semakin intensif. Salah satu yang menonjol adalah penggunaan teknologi Artificial 
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Intelligence (AI) untuk menciptakan citra “gemoy” bagi pasangan Prabowo–Gibran. Strategi ini tidak 

hanya menghibur, tetapi juga memperkuat identitas visual yang disukai pemilih muda (Hidayat et al., 

2024). Survei Alamudin Dimyanti terhadap 100 responden muda memperkuat temuan ini, 

menunjukkan bahwa konten politik yang menghibur, informatif, berbasis narasi, dan visual kreatif 

lebih efektif menarik perhatian generasi muda (Rois, 2024). 

 Di samping kekuatan visual, keberhasilan kampanye juga ditentukan oleh desain pesan yang 

efektif. Pesan politik yang mudah dipahami dan menarik menjadi kunci utama dalam membangun 

koneksi emosional dan rasional dengan audiens (Awanda Sakinah, 2021). Di sinilah pentingnya 

logika desain pesan (message design logics theory) dari Barbara O'Keefe, yang mengkaji bagaimana 

produksi pesan terjadi sehingga sebuah konsep komunikasi berupa desain pesan yang memengaruhi 

jenis pesan yang dibentuk oleh komunikator. Teori ini berasumsi bahwa manusia menggunakan 

logika yang berbeda-beda pula dalam keputusan apa yang harus dikatakan kepada orang lain pada 

situasi tertentu (O’keefe, 1988).  

 Logika pesan ini sudah pernah diteliti dalam konteks lokal, Pangastuti (2019) menemukan 

bahwa pasangan Khofifah-Emil dalam Pilgub Jatim 2018 menggunakan logika konvensional dan 

retoris untuk membangun kedekatan dengan generasi milenial. serta Logika retoris digunakan dengan 

menekankan argumen yang sopan santun. Sementara itu, Az-Zahra (2023) menunjukkan bahwa 

penyiar radio di Solo mengandalkan logika retoris saat pandemi untuk menciptakan rasa akrab dengan 

pendengar. Kedua penelitian ini membuka ruang baru untuk meneliti lebih dalam makna dibalik 

logika desain pesan kampanye politik yang digunakan para aktor politik dalam pilpres tahun 2024, 

khususnya pada video kampanye di TikTok yang penuh unik dengan humor dan hiburan. 

 Meskipun kajian tentang kampanye digital telah banyak dilakukan, penelitian spesifik tentang 

logika desain pesan pada platform TikTok, khususnya dalam bentuk video pendek yang penuh dengan 

tren, musik, dan politainment, masih terbatas. Padahal, fenomena ini semakin relevan mengingat 

percampuran aktor, topik, dan proses politik dengan budaya hiburan telah menjadi strategi utama 

untuk menarik perhatian dan simpati publik muda  (Priandika et al., 2024). 

 Tantangan lain yang menjadi perhatian penulis ialah adanya stigma negatif terhadap politik 

yang membuat generasi muda memandang politik sebagai dunia yang kotor dan penuh intrik. 

(Witianti et al., 2025). Namun disatu sisi lainnya, generasi muda sangat mudah untuk dipengaruhi 

oleh tren digital yang viral. Kondisi ini menghadirkan peluang sekaligus tantangan bagi aktor politik 

dalam merancang pesan kampanye yang mampu menembus filter skeptisisme generasi muda. 

 Dengan demikian, peneliti bertujuan untuk memberikan wawasan tentang logika desain pesan 

dalam membentuk wacana politik yang dilakukan oleh capres dan cawapres sebagai kandidat pemilu 

2024 dalam upaya melakukan persuasi digital di platform TikTok. Oleh karena itu, penelitian ini tidak 
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hanya relevan dalam memahami dinamika politik digital, tetapi juga memperkuat esensi komunikasi 

sebagai pemahaman proses pembangunan makna pesan yang dapat mempengaruhi keputusan dan 

perilaku politik pemilih muda. Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan peneliti 

merumuskan rumusan masalah: 

 Bagaimana logika desain pesan yang digunakan dalam isi video kampanye di TikTok 

disesuaikan untuk mempengaruhi pemilih muda dalam pemilihan presiden 2024? 

1.2.  Teori Logika Desain Pesan 

Proses berkomunikasi melibatkan komunikan dan komunikator. Dalam menjelaskan cara individu 

menyusun pesan, Barbara O’keefe (1988) mengemukakan bahwa terdapat tiga jenis logika desain 

pesan yang merepresentasikan proses berpikir di balik pesan yang dihasilkan. Ketiga logika tersebut 

adalah logika ekspresif, logika konvensional, dan logika retoris 

 Pertama, logika ekspresif menekankan bahwa komunikasi adalah sarana untuk menyampaikan 

pikiran dan perasaan secara verbal. Prinsip utamanya adalah mengungkapkan apa yang dipikirkan 

dan dirasakan oleh komunikator secara jujur dan terbuka. Pesan yang dihasilkan biasanya bersifat 

self-centered atau terpusat pada diri sendiri, serta disampaikan secara langsung tanpa banyak 

memperhatikan kebutuhan lawan bicara (Virdaus, 2019) 

 Selanjutnya, logika konvensional memandang komunikasi sebagai aktivitas yang mengikuti 

aturan atau prosedur tertentu, layaknya sebuah permainan dengan kaidah yang disepakati bersama. 

Tujuan dari logika ini adalah menciptakan komunikasi yang sopan, pantas, dan sesuai norma sosial. 

Oleh karena itu, pesan yang disusun cenderung mempertimbangkan aspek kesopanan dan kelayakan 

(Chanifah, 2019) 

 Sementara itu, logika retoris berfokus pada negosiasi makna melalui penggunaan gaya bahasa, 

karakter, dan sikap. Komunikator yang menggunakan logika ini cenderung membingkai ulang situasi 

untuk menyatukan berbagai tujuan, seperti persuasi dan kesopanan, dalam satu pesan yang kohesif 

dan bermakna (Morissan, 2013) 

 Ketiga logika ini telah diuji dalam berbagai konteks komunikasi. Salah satunya terlihat dalam 

penelitian milik Varien Sakinah Awanda (2021) yang menggunakan teori logika desain pesan 

O’Keefe untuk menganalisis akun Instagram @saridezra. Hasilnya menunjukkan bahwa pesan yang 

disampaikan mengandung ketiga logika tersebut. Logika ekspresif tampak dari penggunaan bahasa 

tidak formal, huruf kapital untuk menunjukkan ketegasan, serta emoji atau kata seperti “hehe” untuk 

melembutkan pesan. Logika konvensional terlihat melalui kalimat formal yang disertai kutipan hadist 

dan ayat Al-Qur’an. Adapun logika retoris muncul dalam ajakan untuk berdiskusi, kalimat 

pertanyaan, pola sebab-akibat, serta penggunaan slogan yang bersifat persuasif. 
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1.3 TikTok Video sebagai Media Kampanye 

Media sosial, TikTok menjadi alat yang disetujui efektif, sebagai saluran kampanye politik (Lestari 

et al., 2024). Melalui media sosial, aksi-aksi kampanye dapat dikoordinasi dengan cepat dan efisien. 

Tiktok menjadi platform yang mengandalkan keunggulannya dalam ruang berbagi video pendek 

berdurasi 15 detik (Alizen et al., 2023) 

 Karakteristiknya unik TikTok berupa video-video singkat yang mudah viral telah menarik 

perhatian berbagai pihak, mulai dari politisi, aktivis, hingga warga biasa yang ingin berekspresi dan 

berpolitik. Tingkat keterlibatan dan dukungan yang signifikan dari pengguna membuat aktor politik 

berlomba-lomba membagikan konten kampanye yang kreatif dan variatif. Konten-konten tersebut 

tidak hanya berupa penyampaian pesan serius, tetapi juga dikemas dalam bentuk lawakan satir, musik 

dangdut, jedag-jedug, hingga animasi lucu yang mempromosikan calon presiden dan wakil presiden 

tertentu (Rizki & Karniawati, 2024) 

 Video TikTok menunjukkan betapa kuatnya pengaruh hiburan dalam budaya digital saat ini. 

Format video pendek ini merupakan hasil adaptasi dari pergeseran teknologi media dan menjadi 

bentuk ekspresi populer di TikTok melalui berbagai fitur khas, seperti pemilihan musik, lipsync 

(sinkronisasi bibir), duet, filter, serta pengaturan audio yang kreatif  (Zulli & Zulli, 2022) Dalam hal 

ini, musik latar musik pada video tiktok mewakili inti dari pesan bijak dan dapat berfungsi sebagai 

bagian dari latar belakang untuk memainkan peran kunci dalam perceritaan (Medina Serrano et al., 

2020) 

 Sebagaimana hal yang dilakukan oleh Jagmeet Singh, sesaat-sebelum pemilihan umum 

Kanada 2019, pimpinan Partai Demokrat Baru (NPD) ini menarik perhatian publik dengan 

mengunggah video yang menampilkan Singh melakukan lipsync pada lagu “Choices” sambil 

menunjuk kata-kata yang mendukung isu-isu seperti lingkungan dan keadilan sosial, sekaligus 

menolak kelompok “polutan besar” dan “kaum kaya dan berkuasa.”. Video ini viral dengan lebih dari 

174.000 penayangan dan 7.000 komentar dalam tiga hari, memperlihatkan bagaimana Singh 

memanfaatkan TikTok untuk menjangkau pemilih muda secara autentik dan kreatif (Moir, 2023). 

 Menganalisis Tiktok milik Singh memberikan wawasan bagaimana aktivisme video politik di 

TikTok dapat dimobilisasi secara efektif untuk mencapai keberhasilan elektoral. Dengan demikian, 

video TikTok berfungsi sebagai media yang interaktif yang memungkinkan pengguna untuk ikut serta 

mengidentifikasi dan berpartisipasi dalam protes atau gerakan sosial mengenai berbagai isu (Hautea 

et al., 2021).TikTok tidak hanya menjadi media hiburan, tetapi juga alat dalam komunikasi politik 

dan aktivisme sosial yang mampu menggerakkan opini publik dan mempengaruhi hasil pemilu. 

2. METODE 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Metode analisis isi kualitatif dipilih 

untuk menguraikan makna dalam bentuk teks maupun data dan mengeksplorasi pesan-pesan yang 

terkandung dalam konten video media sosial. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan peneliti 

untuk menjelaskan bagaimana keenam aktor politik menggunakan akun TikTok mereka dalam 

memproduksi pesan dan menciptakan konten kampanye politik melalui lensa logika desain pesan 

(ekspresif, konvensional, retorika) Barbara O’Keefe.  

 Metode analisis isi dalam konteks kualitatif tidak sekadar menghitung frekuensi kemunculan 

tema atau simbol, melainkan digunakan untuk menafsirkan makna pesan secara mendalam dan 

memahami proses berpikir komunikator dalam menyusun pesan politik. Teori logika desain pesan 

dari O’Keefe menyatakan bahwa setiap individu memiliki kecenderungan kognitif tertentu dalam 

menyusun pesan, yang dapat diklasifikasikan ke dalam tiga tipe: 

1. Logika Ekspresif, yaitu pesan yang disampaikan secara langsung dan jujur sebagai bentuk 

ungkapan perasaan atau pikiran aktor politik. 

2. Logika Konvensional, yakni pesan yang disusun berdasarkan norma sosial atau aturan 

komunikasi yang lazim, untuk menciptakan keteraturan dan kesopanan. 

3. Logika Retoris, yang menekankan pada negosiasi makna dan strategi persuasif, dengan 

menyesuaikan pesan agar efektif dan kontekstual dalam mencapai tujuan komunikatif masing-

masing aktor politik. 

 Melalui kerangka ini, penelitian bertujuan untuk mengungkap bagaimana pesan politik 

dikonstruksi, dan logika berpikir seperti apa yang mendasari penyampaian pesan oleh komunikator 

politik dalam konteks kampanye digital. Analisis dilakukan secara mendalam terhadap struktur 

naratif, pilihan bahasa, gaya penyampaian, penggunaan simbol, serta strategi persuasif yang terekam 

dalam video TikTok terpilih. 

 Adapun populasi penelitian mencakup seluruh video kampanye yang diunggah oleh akun 

TikTok resmi para kandidat selama masa kampanye Pemilu 2024, yakni dari tanggal 13 November 

2023 hingga 10 Februari 2024. Untuk memperoleh sampel yang representatif, digunakan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan video berdasarkan kriteria visibilitas tertinggi, yakni video 

dengan jumlah penayangan terbanyak pada masing-masing akun resmi kandidat. 

 Sampel yang dianalisis terdiri dari 18 video, masing-masing tiga video terpopuler dari akun 

TikTok enam aktor politik, yaitu @aniesbaswedan, @amuhaiminiskandar, @prabowosubianto08, 

@gibran_rakabuming, @ganjarpranowo dan @mohmahfudmdofficial.  

 Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-partisipatif, di mana peneliti 

mengamati dan mendokumentasikan isi video secara berulang, mencatat elemen pesan, ekspresi, 

narasi visual, dan gaya komunikasi yang digunakan. Selain itu, dokumentasi tertulis dari berbagai 
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sumber seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah digunakan sebagai data pendukung dalam proses 

triangulasi. Prosedur analisis dilakukan dalam tiga tahap: 

1. Reduksi data, yakni seleksi dan kategorisasi video berdasarkan elemen logika pesan 

(ekspresif, konvensional, retoris). 

2. Penyajian data, yakni pengorganisasian hasil analisis ke dalam tabel tematik dan narasi 

analitis. 

3. Penarikan kesimpulan, yaitu interpretasi mengenai pola komunikasi dan strategi pesan 

kampanye digital yang digunakan oleh para kandidat.  

 Akhirnya, temuan penelitian disajikan secara deskriptif dalam bentuk narasi tertulis 

berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. Untuk memastikan akurasi dan kredibilitas data, 

peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber dengan membandingkan isi video dengan referensi 

dari jurnal dan literatur relevan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

Dalam konteks pemilihan umum 2024 di Indonesia, dinamika komunikasi politik digital selama 

periode kampanye melalui video pendek ditunjukkan dengan dominasi Anies Baswedan dalam 

memanfaatkan TikTok sebagai media kampanye dengan jumlah unggahan sebanyak 316 video, 

diikuti oleh pasangannya Muhaimin Iskandar 271 video, Ganjar Pranowo 259 video, Mahfud MD 

132 video, sementara Prabowo Subianto melalui akun Gerindra tercatat mengunggah 104 video dan 

terakhir Gibran Rakabuming mengunggah konten video yang lebih sedikit dibandingkan pasangan 

capres dan cawapres yang lain yakni sejumlah 64 video.  

 Akhirnya, semua pihak yang terlibat dalam kontes politik tahun 2024 menggunakan TikTok 

sebagai sarana berkomunikasi, baik mereka sengaja membangun citra mereka sendiri maupun 

mendapatkan manfaat dari konten TikTok For You Page yang dibuat oleh pengguna. 

 Prabowo Subianto-Gibran Rakabuming Raka meraih interaksi tertinggi di Tik Tok, yaitu 

sebanyak 376 juta interaksi sepanjang 16-22 Januari 2024 (Aldino, 2024). Data ini juga diperkuat 

dengan pantauan dari Drone Emprit yang memantau interaksi Tik Tok periode 16-22 Januari 2024 

bahwa interaksi tertinggi pada aplikasi Tik Tok ada pada tim Prabowo-Gibran yang mencapai 47%, 

kedua ditempati oleh Anies dengan 30% dan posisi terakhir dari kubu Ganjar dengan interaksi 

terendah sebesar 24%. (Dewi, 2025) 

 Hal ini menunjukkan adanya perbedaan variasi intensitas penggunaan TikTok sebagai media 

kampanye tidak hanya merefleksikan perbedaan strategi komunikasi digital antar pasangan calon, 

tetapi juga membuka ruang untuk dianalisis lebih lanjut mengenai bagaimana logika desain pesan-

pesan politik dikonstruksikan, dikemas, dan disampaikan dalam tiap video kampanye. 
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 3.1.1. Pasangan Anies Baswedan dan Muhaimin Iskandar 

 

Gambar 1. Enam Konten yang Memenuhi Syarat Objek Penelitian 

Penulis dari pasangan Anies - Muhaimin 

Table 1. Penerapan Logika Desain Pesan Barbara O’Keefe pada Video Kampanye TikTok Anies-

Muhaimin 

No. Judul Video 
Logika Desain Pesan Barbara O’Keefe 

Ekspresif Konvensional Retoris 

1. Menikmati 

Senja 

Ungkapan romantis 

dan ekspresi kasih 

sayang melalui dengan 

menampilkan Anies 

Baswedan dan istrinya 

dalam suasana yang 

hangat dan harmonis. 

Caption dengan narasi 

‘terimakasih’ sebagai 

bentuk apresiatif dan 

norma kesopanan 

kepada masyarakat 

Bengkulu setelah 

terlaksananya 

kampanye. 

Lagu “Melukis 

Senja” dan 

pengambilan 

gambar dengan 

latar belakang 

pemandangan senja 

sebagai elemen 

pendukung suasana 

romantis dalam 

video. 

2. Anies vs Imin 

– Bapack-

Bapack 

Mengungkapkan sisi 

Anies Baswedan yang 

menyenangkan dengan 

interaksi candaan, 

tawa, dan jargon 

seperti “Purwodaddy” 

menunjukkan 

keakraban personal 

antar pasangan. 

Salam pembuka 

“Bismillah” 

komunikator 

menyesuaikan diri 

dengan norma, simbol 

dan nilai-nilai kode 

budaya yang dianut 

oleh sebagian besar 

audiens Indonesia yang 

mayoritas beragama 

Islam. 

Format challenge 

TikTok sebagai 

bentuk persuasi 

budaya popular 

untuk membentuk 

opini publik 

tentang personal 

yang positif dan 

menyenangkan 

sehingga dapat 

meningkatkan 

popularitas. 

3. Live TikTok Ungkapan perasaan 

optimis dari Anies 

Baswedan terhadap 

Narasi politik formal 

dengan argumen 

normatif terhadap isu 

Pesan disampaikan 

secara halus untuk 

tujuan 
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dukungan yang telah 

di bangun dengan 

penggunaan kata-kata 

seperti “meraih 

kemenangan”, “unggul 

di media sosial”, dan 

“mendekati gerbang 

kemenangan” 

buzzer, simbol dan 

norma agama seperti 

penggunaan salam 

"Assalamualaikum" di 

awal dan akhir video. 

memobilisasi, 

meyakinkan serta 

mempengaruhi 

audiens untuk 

mengikuti 

Kampanye digital 

anies baswedan 

yang 

diselenggarakan di 

Live TikTok pada 

2 Februari 2024 

4. Kata-Kata Hari 

Ini Nahdliyyin 

Mengekspresikan 

secara terbuka 

identitas Muhaimin 

Iskandar dan 

pemahaman niai nilai 

keagamaan sebagai 

seorang Nahdliyin 

dengan intonasi 

bernada. 

Bahasa formal dengan 

penggalan ayat, 

seperti”salafiyyatun 

kholafiyyatun” 

dari sholawat 

nahdliyyah karangan 

K.H Hasan Abdul 

Wafi. 

 

Meyakinkan 

audiens tentang 

relevansi nilai-nilai 

NU dalam 

kehidupan modern, 

termasuk dalam 

pilihan politik 

audiens. 

5. Patrol 

Perubahan 

mengeskpresikan 

wajah yang semangat 

dan antusias Muhaimin 

Iskandar lewat Aksi 

berjalan bersama 

masyarakat sambil 

membunyikan 

kentongan yang 

dimaknai untuk 

menunjukkan 

keterlibatan 

langsung,kebersamaan, 

perubahan dan 

solidaritas dengan 

masyarakat 

Simbol tradisional 

kentongan dimaknai 

sebagai aksi sosial 

yang umum dilakukan 

di Indonesia untuk 

menjaga ketertiban 

lingkungan dengan 

nilai-nilai keamanan 

dan kebersamaan yang 

sudah ada dalam 

masyarakat. 

Lirik dalam lagu 

yang dinyanyikan 

menggiring opini 

audiens melalui 

penggalan narasi 

“Kami relawan 

bukan bayaran” 

dan ajakan 

langsung untuk 

memilih yakni, 

“Perubahan hanya 

bisa dilakukan, 

dengan 

memenangkan 

AMIN nomer satu” 

6. 

Dapat Hadiah 

Lego 

Mengekspresikan rasa 

syukur dan 

kebahagiaan 

Muhaimin Iskandar 

atas dukungan relawan 

dan keberhasilan 

debat, serta keakraban 

hubungannya dengan 

Anies Baswedan. 

Konvensi norma sosial 

ditunjukkan melalui 

ungkapan 

“Terimakasih” atas 

lego yang diberikan 

oleh relawan. 

Format mengikuti 

tren TikTok dengan 

pemakaian 

emotikan tertawa, 

filter love berwarna 

pink dan musik 

viral yang 

menunjukkan sikap 

menyenangkan. 

 

 Berdasarkan Gambar 1 yang menunjukkan enam konten video kampanye TikTok pasangan 

Anies–Muhaimin yang telah memenuhi kriteria sebagai objek penelitian dan analisis dari Tabel 1. 

Anies Baswedan dan Muhaimin Iskandar mendesain logika ekspresif untuk membangun koneksi 

emosional dengan audiens, melalui ekspresi diri yang ringan, personal, emosi positif seperti 
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kehangatan keluarga, rasa syukur, dan keakraban dengan relawan ditampilkan secara otentik. Logika 

konvensional di desain dengan bentuk penyesuaian terhadap norma sosial dan nilai-nilai keagamaan 

yang berlaku di masyarakat. Simbol-simbol seperti salam pembuka “Bismillah”, sholawat NU, dan 

ungkapan terima kasih dimunculkan untuk menegaskan identitas politik yang sopan, santun, dan 

selaras dengan budaya audiens mayoritas Muslim Indonesia. Logika retoris di desain dengan 

memperlihatkan gaya bahasa dan format khas TikTok—seperti challenge, tren musik, filter visual, 

serta pemilihan narasi yang membujuk secara halus—untuk memengaruhi opini publik. 

3.1.2. Pasangan Calon Nomor 2 (Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming) 

 

Gambar 2. Enam Konten yang Memenuhi Syarat Objek Penelitian 

Penulis dari pasangan Prabowo-Gibran 

Tabel 2. Penerapan Logika Desain Pesan Barbara O’Keefe pada Video Kampanye TikTok Prabowo 

- Gibran 

No. 
Judul 

Video 

Logika Desain Pesan Barbara O’Keefe 

Ekspresif Konvensional Retoris 

1. Gantengan 

Mana?? 
Mengekspresikan 

dirinya secara 

terbuka melalui 

candaan mengenai 

kegantengan 

dibandingkan 

selebriti Raffi 

Ahmad 

Video dikemas melalui 

latar kegiatan yang 

bersifat formal, yaitu 

pidato dalam rangka 

konsolidasi relawan, 

serta penggunaan 

simbol-simbol politik 

seperti salam dua jari 

dan pakaian khas 

nasionalis (ikat kepala 

batik Bengkulu). 

Retorika visual dan 

simbolik, dimana pesan 

dibangun melalui 

bahasa percakapan 

sederhana dan ringan 

dengan tone nada khas 

militer Prabowo yang 

lugas yang susun 

secara humoris. 

2. Hilirisasi Ungakapan perasaan 

amarah terkendali 

Prabowo dan 

Mengusung logika 

Prabowo sebagai figure 

nasionalis yang menolak 

Gaya bicara Prabowo 

yang dramatik dan 

meledak-ledak, 
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pernyataan personal 

atas isu ekonomi 

yang ada di 

Indonesia. 

dominasi pasar global 

yang tidak adil dengan 

argumentasi formal dan 

bukti potongan berita 

yang menekankan 

norma kebijakan publik 

secara politis. 

diselingi dengan pause 

dan tekanan pada frasa-

frasa berulang kali 

sebagai upaya 

terhubung dengan 

audiens dengan 

mengarahkan emosi 

publik terhadap isu 

yang disampaikan. 

3. Musik 

“Oke 

Gas” 

- 

Merepresentasikan 

nilai-nilai nasionalisme 

dan kesejahteraan rakyat 

melalui lirik seperti 

“Ciptakan rakyat yang 

hidup bergizi” dan 

“Indonesia lebih baik 

dari yang kita pikirkan” 

mengangkat semangat 

optimisme nasional. 

Desain musik yang 

ringan, enerjik, dan 

komunikatif. Musik 

dengan beat cepat, 

warna cerah, serta gaya 

visual yang dinamis 

menciptakan tone 

kampanye yang ceria 

dan penuh semangat. 

4. Tahun 

2024 

Harus 

Apa? 

Ungkapan perasaan 

heran melalui verbal 

“Gimana ini wir” 

dalam merespon 

video jogetan Gibran 

yang telah 

dimodifikasi dengan 

Artificial 

Intellegence 

- 

Transformasi wajah 

berbasis AI, lipsync 

lagu viral, dan bahasa 

gaul menciptakan 

kedekatan simbolik 

dengan audiens. 

5. CGI 

Videotron 

- 

Elemen seperti nomor 

urut 2 dan tampilan 

videotron di latar 

belakang yang 

menampilkan animasi 

kampanye Prabowo-

Gibran berfungsi 

sebagai simbol 

pengenalan yang 

konvensional dalam 

konteks kampanye 

politik. 

Karakter animasi yang 

bergerak aktif dan ceria 

dengan visual 

hiperrealistik 

menggambarkan 

dinamika, semangat, 

dan citra positif 

pasangan Prabowo-

Gibran untuk 

membangun kedekatan 

teknologi, hiburan, dan 

estetika visual yang 

relatable bagi 

pengguna TikTok. 

6. Sepatu 

Gibran 
Ungkapan verbal 

‘dijaga baek baek 

ya’ dan ‘lokal punya 

itu’ bersifat 

nonformal, 

mengungkapkan 

secara langsung apa 

yang dipikirkan 

Gibran mengenai 

- 

Aksi Gibran 

memberikan sepatu 

menegosiasi makna 

dan membingkai 

Gibran sebagai aktor 

yang mendukung 

UMKM dan produk 

sepatu lokal di 

Indonesia. 
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aksinya memberikan 

sepatu. 

 

 *(-) Tidak Dominan 

 Berdasarkan Gambar 2 yang menunjukkan enam konten video kampanye TikTok pasangan 

Prabowo–Gibran yang telah memenuhi kriteria sebagai objek penelitian serta analisis dari Tabel 2. 

Logika ekspresif di desain secara selektif untuk menunjukkan sisi personal dan spontanitas dari 

Prabowo Subianto maupun Gibran Rakabuming, dengan ungkapan perasaan hingga pemikiran yang 

jujur dan langsung untuk memperkuat kesan keaslian karakter mereka di mata publik. Logika 

konvensional juga hadir dalam bentuk penyisipan norma dan simbol politik formal, seperti 

penggunaan salam dua jari, potongan berita, dan pengenalan nilai nasionalisme melalui lirik lagu 

kampanye “Oke Gas”. Hal ini menunjukkan bahwa pasangan ini tidak meninggalkan aspek formalitas 

politik, tetapi mengemasnya dalam bentuk yang ringan dan populer. Secara umum, logika retoris di 

desain tampak menonjol dengan simbol, humor, estetika digital, serta transformasi visual (seperti CGI 

dan AI) untuk membangun makna yang emosional dan persuasif, sehingga pesan politik yang 

disampaikan terasa lebih dekat, tidak kaku, khas dalam kultur TikTok. 

 3.1.3. Pasangan Calon Nomor 3 (Ganjar Pranowo dan Mahfud MD) 

 

Gambar 3. Enam Konten yang Memenuhi Syarat Objek Penelitian 

Penulis dari pasangan Ganjar-Mahfud 

Table 3. Penerapan Logika Desain Pesan Barbara O’Keefe pada Video Kampanye TikTok Ganjar 

Mahfud 

No. 
Judul 

Video 

Logika Desain Pesan Barbara O’Keefe 

Ekspresif Konvensional Retoris 
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1. Nyobain 

Makanan 

Khas Papua 

Selatan 

Ungkapan verbal 

Ganjar mengenai apa 

yang dipirkan dan 

dirasakan mengenai 

makanan khas Papua. 

Atribut budaya lokal 

Papua sebagai 

penghormatan terhadap 

identitas lokal sebagai 

integral kebudayaan 

nasional Indonesia. 

Makanan khas Papua 

dibingkai sebagai simbol 

keberagaman; aksi 

memberi makan anak 

sebagai simpati publik. 

2. Bisaan Aja 

Fuji 
Keterbukaan ganjar 

melalui interaksi 

informal atas 

gombalan yang 

dilontarkan selebriti 

Fuji 

– 

Pesan politik tersirat 

melalui figur influencer 

dan program "Internet 

Cepat" yang dikemas 

menghibur dan ringan 

melalui format jedag-

jedug khas TikTok. 

3. Dihadang 

Pendukung 

Prabowo 

Ungkapan pemikiran 

yang dirasakan Ganjar 

mengenai politik 

damai dan kebebasan 

memilih. 

Pernyataan seperti 

“nggak apa-apa, beda 

pilihan itu tidak apa-

apa” menunjukkan 

nilai persatuan dan 

pesan tolerensi serta 

kedamaian politik. 

Aksi makan bersama 

digunakan sebagai 

simbol toleransi, 

menunjukkan 

kemampuan 

membingkai konflik dan 

upaya membangun 

kedekatan emosional 

dengan pendukung 

lawannya. 

4. Etika Akhlaq 

dan Moral 
Ungkapan perasaan 

kekhawatiran Mahfud 

MD terhadap moralitas 

anak muda di 

Indonesia. 

Mahfud MD 

menunjukkan nilai 

kebangsaan dengan 

menekankan aspek 

norma hukum sebagai 

elemen penting dalam 

nasionalisme. 

Diksi seperti “korupsi”, 

“emak-emak yang 

melahirkan anak tidak 

berakhlaq”, “bangsa ini 

hancur” ditekankan 

Mahfud MD sebagai 

pelanggaran atas suatu 

ajaran agama untuk 

menegaskan pentingnya 

akhlak bagi generasi 

muda. 

5. Klarifikasi 

“Dosa Ibu” 
Ungkapan empati 

terhadap 

kesalahpahaman yang 

terjadi akibat 

ungkapan “dosa ibu”. 

Seruan moral 

digunakan sebagai 

norma sosial-politik. 

Reframing narasi untuk 

memulihkan citra 

melalui pendekatan 

emosional dan simbolik 

terhadap isu 

kontroversial. 

6. Ajakan Live 

“Tabrak 

Prof” 

Ungkapan perasaan 

antusias Mahfud 

dengan kalimat “Yuk 

berangkat Yuk” 

memberi kesan tidak 

berjarak dengan 

audiens.  

Ajakan partisipasi 

politik sebagai bentuk 

norma demokrasi yang 

inklusif. 

Format live dibingkai 

sebagai sarana diskusi 

terbuka dan keterlibatan 

langsung publik; 

membangun citra 

transparansi dan dialog. 

*(-) Tidak Dominan 
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 Berdasarkan Gambar 3 yang menunjukkan enam konten video kampanye TikTok pasangan 

Ganjar–Mahfud yang telah memenuhi kriteria sebagai objek penelitian dan analisis dari Tabel 3. 

Logika ekspresif di desain secara terbuka untuk menyampaikan perasaan pribadi, seperti kekaguman 

terhadap budaya lokal, kekhawatiran terhadap kondisi moral bangsa, dan ekspresi nilai toleransi. 

Dalam ranah konvensional, pasangan ini menyusun pesan dengan menunjukkan penghormatan 

terhadap keberagaman budaya, narasi inklusif perdamaian politik, hukum, moral yang merujuk pada 

nasionalisme dan nilai sosial yang kuat. Sementara itu, logika retoris digunakan sebagai alat persuasi 

halus. Pasangan ini memanfaatkan format khas TikTok, Live, penggunaan influencer Fuji, serta 

editing visual jedag-jedug dan pendekatan klarifikasi empatik dengan membingkai ulang isu-isu 

politik menjadi narasi yang lebih ringan untuk membingkai kontroversi. 

 3.2 Pembahasan 

 3.2.1 Interpretasi Pola Komunikasi Berdasarkan Logika Desain Pesan 

TikTok sebagai platform berbasis video pendek telah menjadi medan strategis dalam kampanye 

Pilpres 2024, dengan konten visual yang cepat, emosional, dan interaktif. Secara lintas kandidat, 

tampak bahwa masing-masing pasangan menampilkan kombinasi logika dengan kadar yang berbeda, 

dengan menekankan pada dominasi logika tertentu yang dapat dibaca sebagai strategi komunikasi 

yang menyesuaikan dengan karakter personal kandidat dan posisi politiknya.  

Anies Baswedan dan Muhaimin Iskandar menunjukkan dominasi logika ekspresif melalui 

ungkapan kehangatan, kesederhanaan, dan kedekatan. Hal ini tercermin dalam konten yang 

menampilkan sisi personal tokoh, seperti menikmati senja, ngobrol santai, dan bercanda dengan 

relawan dengan tetap menonjolkan logika konvensional melalui afiliasi nilai-nilai tradisi dan pesan 

perubahan yang santun. Pasangan AMIN secara strategis menampilkan gaya narasi yang emosional 

dan visual dinamis, yang salah satunya diperkuat dengan konten kebersamaan (M. Firdaus et al., 

2025). Pesan dari pasangan ini cenderung diarahkan untuk membangun asosiasi perubahan yang 

tenang, terhubung dengan akar kultural, dan dibungkus terstruktur dengan gaya komunikasi yang 

relatable. Pendekatan ini sejalan dengan strategi persuasi yang menggunakan pesan terstruktur 

melalui media massa untuk membentuk opini publik dan meningkatkan keterlibatan audiens 

(Mukharomah & Lenggana, 2024). 

Prabowo Subianto dan Gibran Rakabuming menunjukkan dominasi logika retoris dengan 

mengadopsi strategi yang lebih dinamis dan hiburan. Desain komunikasi politik pasangan ini 

mengikuti logika tren dan hiburan digital, dengan fokus membentuk kedekatan emosional melalui 

kreativitas, daya tarik visual dan humor Konten-konten yang diunggah selama masa kampanye 

pasangan ini, berhasil menjadi viral dan membantu membangun citra Prabowo Gibran sebagai 

kandidat yang dekat dengan generasi milenial dan mengikuti tren digital (Romadonna et al., 2024). 
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Pesan-pesan pasangan ini pun diarahkan untuk menunjukkan keseimbangan antara keberlanjutan, 

kemajuan teknologi, dan kedekatan dengan generasi digital. Selain menampilkan sisi humoris, pesan 

juga menekankan citra Prabowo sebagai karakter pemimpin dengan karisma, keberanian, 

independensi, serta pengalaman internasional yang kuat(Sanjaya et al., 2017). Penelitian serupa 

menunjukkan bagaimana Prabowo menggunakan gaya komunikasi tegas dan Gibran menggunakan 

gaya komunikasi interaktif di TikTok yang secara efektif digunakan sebagai alat komunikasi selama 

masa kampanye Pilpres 2024 (Putra et al., 2024). 

Ganjar Pranowo dan Mahfud MD tampak menekankan kepada logika konvensional dengan 

penekanan pada nilai moral dan sosial. Desain komunikasi politik pasangan ini menunjukkan pola 

yang merakyat dan beretika, dengan pendekatan humanis yang mengedepankan kesetaraan, 

keberagaman, dan partisipasi publik. Selain itu, pesan retoris juga nampak digunakan sebagai 

negosiasi makna dalam membingkai kontroversi. Sehingga melalui video dengan jumlah 

penanyangan terbanyak, menunjukkan TikTok digunakan pasangan Ganjar-Mahfud untuk 

pembentukan citra diri dan mempengaruhi opini publik (Karimah, 2023). Pola pesan pasangan ini 

tampak diarahkan untuk menunjukkan kedewasaan politik, keterhubungan dengan institusi, serta 

stabilitas moral.  

Implikasi dari pola-pola ini menunjukkan adanya variasi dalam strategi kampanye digital. 

Sebagian kandidat tampak reaktif terhadap tren TikTok dengan mengadopsi format populer untuk 

menjangkau atensi, seperti Prabowo-Gibran yang menggunakan CGI dan konten humor. Sementara 

kandidat lain terlihat proaktif dalam membingkai narasi politik mereka ke dalam gaya TikTok, tanpa 

kehilangan struktur makna dan posisi ideologis, seperti dalam pendekatan konvensional Ganjar-

Mahfud. Di sisi lain, Anies-Muhaimin tampak menggabungkan keduanya dengan kecenderungan 

memanfaatkan format kekinian sembari tetap menegaskan identitas kultural.  

3.2.2 Relevansi Desain Pesan terhadap Preferensi Pemilih Muda di TikTok 

Melihat kecenderungan bentuk dan gaya penyampaian pesan dalam video-video ini, terdapat indikasi 

bahwa sebagian besar pesan dikemas dengan format yang resonan dengan kultur digital Generasi 

Muda, meskipun tidak semua video secara eksplisit menunjukkan segmentasi audiens ke arah pemilih 

muda. Menurut We Are Social (2024), lebih dari 70% pengguna aktif TikTok di Indonesia berada 

dalam rentang usia 16–34 tahun—kelompok yang sangat beririsan dengan demografi pemilih pemula 

dan muda.  

Keterikatan yang kuat pada preferensi politik kaum muda ini, menarik untuk melihat ekspresi 

politik yang terjadi di TikTok sebagai pertanda perubahan sifat dari fenomena politik tradisional pada 

Pilpres tahun 2024 (Literat & Kligler-Vilenchik, 2023). Tiga kategori logika—ekspresif, 
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konvensional, dan retoris—memiliki cara kerja yang berbeda dalam menyentuh aspek psikologis, 

sosial, dan digital dari audiens muda. 

Logika ekspresif, misalnya, ketika digunakan untuk menampilkan kejujuran, kehangatan, atau 

gaya komunikasi informal. Generasi muda cenderung menghargai keaslian (authenticity) dalam 

konten TikTok, dengan nilai pentingnya adalah keterbukaan pribadi, kejujuran emosional, serta 

interaksi langsung (Jannah et al., 2025) Maka hal ini, sesuai dengan yang terlihat dalam konten Anies-

Muhaimin dengan menekankan kesederhanaan dan ekspresi ringan seperti menampilkan kehidupan 

romantisme pribadi seperti dalam video menikmati senja, keakraban antar pasangan, berpelukan, dan 

romantisme dengan relawan. Selain itu, Anies Baswedan  memanfaatkan  siaran  langsung  di TikTok  

yang secara  efektif  mampu  menarik perhatian pemilih  generasi  muda  dalam konteks Pemilihan 

Presiden 2024 (Z. M. Firdaus et al., 2025) Sehingga, Anies-Muhaimin melalui dominasi logika 

ekspresif dan kombinasi logika retoris digunakan secara halus dan emosional, cenderung menarik 

pemilih muda yang kritis, reflektif, dan punya kedekatan dengan nilai keagamaan. 

Logika konvensional tampil kuat dalam konteks norma ideal politik dan etika sosial. Gaya ini 

tampak pada konten Ganjar-Mahfud yang mengedepankan nilai moral, keberagaman, responsif 

terhadap masalah, menunjukkan empati sosial dan terlibat langsung dengan masyarakat (H. Hidayat 

& Muksin, 2023). Sejalan dengan temuan, Ganjar dipersepsikan sebagai seorang yang merakyat 

(Duta Ramah et al., 2024) dan Mahfud mampu memamfaatkan fitur TikTok untuk reflektif terhadap 

kesalahan persepsi publik. Meskipun stabil secara struktur, logika konvensional berisiko tidak cukup 

menggugah minat dan cenderung kurang menarik bagi generasi muda bila tidak dipadukan dengan 

elemen visual dan interaktif yang kuat. Dengan demikian, Ganjar-Mahfud mengandalkan logika 

konvensional dan retoris yang lebih disukai oleh pemilih muda yang mencari narasi stabilitas, etika 

publik, dan kepastian norma. 

Logika retoris, sebagaimana ditunjukkan dominan dalam kampanye Prabowo-Gibran, 

menunjukkan kemampuannya dalam membentuk resonansi emosional yang kuat melalui humor, CGI, 

dan efek visual yang imajinatif. Memandukan kreativitas termasuk tarian, interpretatif, meme audio 

(Kaye, 2021) membuat TikTok begitu menyenangkan bagi generasi muda yang dinamis untuk aktif 

di politik. Melalui lagu dalam musik video "oke gass Prabowo-Gibran paling pas" yang beredar dan 

FYP di TikTok. Kemudian melalui lagu ini, dikembangkanlah joget gemoy. Kampanye melalui 

animasi dan lagu ini juga dinilai memberikan kesan bahwa politik itu bisa menyenangkan (Dwiastuti 

& Ratnaningrum, 2024). Sejalan dengan temuan (Eremenko et al., 2021) melalui eksperimen 

psikofisiologis menunjukkan generasi muda lebih tertarik pada video interaktif, meme, dan visual 

peristiwa politik yang mengandung elemen hiburan.  Dengan demikian, pemilih muda dengan 
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ketertarikan pada konten visual dan humor politik cenderung memiliki ketertarikan terhadap 

pasangan Prabowo-Gibran. 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan logika desain pesan dalam kampanye digital TikTok 

oleh pasangan calon presiden dan wakil presiden pada Pemilu 2024 mencerminkan strategi 

komunikasi yang berbeda, namun tetap diarahkan untuk menjangkau pemilih muda. Anies 

Baswedan–Muhaimin Iskandar cenderung menampilkan logika ekspresif guna membangun 

kedekatan emosional dan menonjolkan karakter personal, sementara Ganjar Pranowo–Mahfud MD 

lebih dominan menggunakan logika konvensional dalam menyampaikan program secara terstruktur 

dan normatif. Sebaliknya, Prabowo Subianto–Gibran Rakabuming Raka mengedepankan logika 

retoris melalui narasi simbolik, visual dinamis, dan kreativitas khas TikTok yang menyasar aspirasi 

generasi muda. Ketiga pendekatan ini menunjukkan bahwa logika desain pesan Barbara O’Keefe 

memiliki relevansi kuat dalam mempengaruhi persepsi politik pemilih muda, terutama dalam 

platform digital yang menuntut komunikasi cepat, otentik, dan menarik. Keberhasilan pasangan 

Prabowo–Gibran dalam meraih dukungan luas, khususnya dari kalangan muda, dapat dikaitkan 

dengan kecocokan antara desain pesan retoris mereka dan preferensi komunikasi digital generasi 

tersebut. Dengan demikian, efektivitas kampanye politik di TikTok sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan aktor politik dalam menyusun logika pesan yang tidak hanya adaptif terhadap 

karakteristik platform, tetapi juga mampu menyentuh nilai dan ekspektasi pemilih muda masa kini. 

4.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk memperluas 

ruang lingkup analisis dengan mengkaji lebih banyak data agar diperoleh gambaran yang lebih 

menyeluruh tentang dinamika penerapan logika desain pesan dalam komunikasi politik digital. Selain 

itu, peneliti berikutnya dapat mengkaji secara lebih mendalam dampak masing-masing logika pesan 

terhadap respons audiens, misalnya melalui pendekatan kuantitatif seperti survei atau analisis 

interaksi pengguna, untuk melengkapi hasil temuan kualitatif. Saran ini diajukan agar kajian tentang 

logika desain pesan Barbara O’Keefe tidak hanya menggambarkan pola penggunaan, tetapi juga 

menjelaskan efektivitasnya dalam membentuk sikap dan preferensi politik, khususnya di kalangan 

pemilih muda.  
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